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Abstract. This study aimsto look at natural resource management based on Indonesia’s
social and economic devel opment. The method used isa qualitative research method. The
results show that formally it is clear that the development carried out in Indonesia must
be in the form of Sustainable and Environmentally Friendly Development but it is still
only in the form of das solen and through legal instruments it is hoped that this can be
realized at the das sein level. However, this success till depends on many factors, apart
from those that are juridical in nature, as well as political and cultural ones, including
the condition of the human resources who are implementing them. The main principlein
sustainable development is maintaining the quality of life for all humans in the present
and in the future in a sustainable manner. Sustainable development is carried out with
the principles of economic welfare, social justice and environmental preservation.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengel olaan sumber daya alam berbasis
pembangunan sosial dan ekonomi Indonesia. Metode yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif. Hasil menunjukkan bahwa secara formal sudah jelas pembangunan
yang dilaksanakan di Indonesia harus berupa Pembangunan Berkelanjutan dan
Berwawasan Lingkungan Hidup tetapi masih baru berupa das solen dan melaui
perangkat hukum diharapkan dapat diwujudkan pada tataran das sein. Namun
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keberhasilan ini masih tergantung pada banyak faktor, selain faktor yang bersifat yuridis,
juga politis dan budaya termasuk kondis sumber daya manusia yang menjadi
pelaksanaanya. Prinsip utama dalam pembangunan berkelanjutan ialah pertahanan
kualitas hidup bagi selurun manusia di masa sekarang dan di masa depan secara
berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan dilaksanakan dengan prinsip kesejahteraan
ekonomi, keadilan sosial, dan pelestarian lingkungan.

Kata kunci: Pembangunan, Pengelolaan, Sumber Daya Alam

LATAR BELAKANG

Perbincangan tentang “Pembangunan Berkelanjutan” atau *“suistainable
development” sebenarnya bukanlah suatu hal yang baru baik lihat secara global maupun
nasional. Namun dalam pelaksanaannya masih belum dipahami dengan baik dan oleh
karenanya masih menunjukkan banyak kerancuan padatingkat kebijakan dan pengaturan
dan mempunyai banyak gejala pada tatanan implementasi atau pelaksana.

Konsep pembangunan berkelanjutan pada prinsipnya menyatakan bahwa
pembangunan generasi sekarang jangan sampai memerlukan kompromi dari generas
yang akan datang melalui pengorbanan mereka dalam bentuk kesejahteraan sosial yang
lebih rendah daripada kesgjahteraan generas saat ini. Yang dimaksud dengan
kesgjahteaan sosial di sini adalah kesgjahteraan ekonomi, kesejahteraan sosial yang
mencakup kesehatan dan pendidikan, serta kesgjahteraan lingkungan. Untuk menyusun
perencanaan pembangunan yang berbasis konsep pembangunan berkelanjutan, perlu
dipahami unsur apa saja yang diperlukan untuk pembangunan berkelanjutan, serta faktor
apa sgja dan piranti apa sgja yang diperlukan untuk membangunan secara berkelanjutan
(sustainable devel opment). Untuk itu sebenarnya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup telah menunjukkan komponen
apa sagjayang diperlukan demi terlaksanan pembangunan berkelanjutan, baik padatingkat
pembangunan nasional, maupun pada tingkat pembangunan daerah (Provinsi, Kabupaten
dan Kota).

Sumber daya alam merupakan potensin lingkungan alam bisa dimanfaatkan
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup dan sebaga faktor produksi dalam suatu
proses produksi. Sumber Daya Alam (SDA) merupakan tulang punggung suatu wilayah
yang dapat memberikan kontribusi terhadap PDRB dan juga terhadapa kesejahteraan
masyarakat, seperti dalam sektor pertanian dan perikanan. Dalam upaya untuk
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mempromosikan pembangunan berkelanjutan, manusia berusaha untuk lebih
meningkatkan kualitas hidup sambil berusaha untuk tidak melampaui ekosistem yang
mendukung kehidupan mereka. Pembangunan berkelanjutan tidak lepas dari tiga aspek
yang jugamenjadi tigapilar utama, yaitu ekonomi, soasial, dan lingkungan Pembangunan
yang berkel anjutan merujuk pada keberadaan sumber dayaalam dalam upaya mendukung
kesgjahteraan manusia. Oleh karena itu, prioritas utama pemerintah adalah upaya
perlindungan lingkungan untuk mendukung kehidupan makhluk hidup. Ketika sumber
daya alam rusak atau hancur kehidupan manusia dapat terganggu. Alam semesta ini
diciptakan oleh Allah agar manusia dapat melanjutkan evolusinya hingga mencapai
tujuan penciptaan.

Sumber daya alam dapat digunakan untuk kemakmuran manusia dan pada saat
yang sama kelestarian dan fungsi lingkungan dapat dilestarikan. Sumber daya aam
memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai modal pertumbuhan ekonomi (resource-based
economy) dan sebagai sistem penyangga kehidupan. Pembangunan berkelanjutan adalah
sebagal upaya manusia untuk memperbaiki mutu kehidupan dengan tetap berusaha tidak
melampaui ekosi stem yang mendukung kehidupannya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khamad, 2017 dengan judul Konsep
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development) “Indonesia saat ini memiliki
kendala atau permasalahan tentang pembanguna berkelanjutan dalam pengelolaan
sumber daya alam yaitu kurangnya tenaga ahli dalam bidang sumber daya alam,
Mahalnya sarana dan prasarana untuk pengolahan SDA dan Penguasaan teknologi yang
masih sangat rendah. Hal ini dapat berakibat terhadap perekonomian indonesia yang
mana sumber daya alam ini memiliki peran berperan penting dalam kehidupan manusia
dan pembangunan ekonomi melalui perannya sebagai modal alam (natural capital),
Interaksi modal alam ekonomi dapat bersifat searah maupun timbal balik melalui
investasi dan penyediaan kebutuhan tenaga kerja dan modal alam yang dihasilkan dari
proses pembangunan. Berdasarkan uraian tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk melihat pengel olaan sumber daya alam berbasi s pembangunan sosial dan ekonomi

Indonesia
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KAJIAN TEORITIS

Pembangunan Ber kelanjutan

Pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan yang memenuhi kebutuhan
hidup masa sekarang dengan mempertimbangkan kebutuhan hidup generasi mendatang
(Warda, 2021). Prinsip utama dalam pembangunan berkelanjutan ialah pertahanan
kualitas hidup bagi selurun manusia di masa sekarang dan di masa depan secara
berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan dilaksanakan dengan prinsip kesejahteraan
ekonomi, keadilan sosial, dan pelestarian lingkungan. Pendekatan yang digunakan dalam
pembangunan berkelanjutan merupakan pendekatan yang menyeluruh. Pembangunan.
Berkelanjutan sangat memperhatikan dampak dari setiap tindakan sosial dan ekonomi
terhadap lingkungan hidup. Dampak buruk terhadap lingkungan hidup harus dihindari
dari setiap kegiatan sosial dan ekonomi sehingga kelestarian lingkungan tetap terjaga di
masa sekarang dan di masa mendatang.

Pembangunan berkelanjutan terdiri dari tiga tiang utama (ekonomi, sosial, dan
lingkungan) yang saling bergantung dan memperkuat. Pembangunan berkelanjutan
(sustainable development) adalah pembangunan yang berguna untuk memenuhi
kebutuhan dalam kehidupan saat ini tanpa perlu merusak atau menurunkan kemampuan
generasi yang akan datang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pada dasarnya konsep
ini merupakan strategi pembangunan yang memberikan batasan pada lgju pemanfaatan
ekosistem alamiah dan sumber daya yang ada di dalamnya yang merupakan bergantung
pada teknologi dan sosial ekonomi tentang pemanfaatan sumber daya alam, serta
kemampuan biosfer dalam menerima akibat yang ditimbulkan dari kegiatan manusia.
Pembangunan yang berwawasan lingkungan adalah upaya sadar dan berencana
menggunakan dan mengelola sumber daya secara bijaksana dalam pembangunan yang
terencana dan berkesinambungan untuk meningkatkan mutu hidup. Terlaksananya
pembangunan berwawasan lingkungan dan terkendalinya pemanfaatan sumber dayaaam
secara bijaksana merupakan tujuan utama pengelolaan lingkungan hidup. Konsep
pembangunan berkelanjutan menjadi populer setelah dikumandangkan oleh Komisi
Bruntland di bawah pimpinan Perdana Menteri Norwegia Gro Harlem Brundtland yang
bekerja sejak Oktober 1984 sampai dengan Maret 1987 dan melahirkan buku *“Our
Common Future” yang diterbitkan oleh World Commission on Environment and
Development (WECD) pada tahun 1987 (Ismid Hadad, 2010).
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Pengelolaan Sumber Daya Alam

Sumber daya aam merupakan semua komponen yang ada alam sekitar yang dapat
dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan dan kebutuhan hidup manusia agar dapat
bertahan hidup dan lebih sgahtera. Sumber daya alam memiliki beberapa karakteristik
tertentu sehingga berdasarkan pada karakter tersebut sumber daya alam dapat
diklasifikasikan berdasarkan jenisjenis sumber daya alam, berdasarkan sifat
pembaharuan, dan juga berdasarkan penggunaannya. Sumber daya alam akan benar-
benar berguna apabila pemanfaatannya lebih menyangkut kebutuhan manusia
Pengelolaan yang kurang menyangkut kebutuhan manusia di samping akan merusak
lingkungan sekitarnyajugaakan menjadi bumerang bagi manusia sendiri. Untuk sebagian
orang, pembangunan berkelanjutan berkaitan erat dengan pertumbuhan ekonomi dan
bagaimana mencari jalan untuk memajukan ekonomi dalam jangka panjang, tanpa
menghabiskan modal alam. Namun untuk sebagian orang lain, konsep “pertumbuhan
ekonomi” itu sendiri bermasalah, karena sumber daya bumi itu sendiri terbatas.

Sumber Daya Alam memiliki peranan yang tak kalah penting dalam
pembangunan suatu negara. Ibarat jumlah aset, semakin banyak sumber daya alam yang
dikuasai, maka akan semakin mudah pula suatu negara dalam mewujudkan rencana
pembangunannya. Sumber Daya Alam sendiri bisa diartikan sebagai sebuah kekayaan
alam yang dimanfaatkan untuk mencukupi kehidupan manusia agar lebih segjahtera.
Sumber daya alam mencakup banyak hal, tidak hanya komponen biotik seperti hewan,
tumbuhan ataupun yang lainnya, tetapi juga komponen abiotik seperti minyak bumi, gas
alam, dan sebagainya. Sebagai sebuah negara, Indonesia menjadi salah satu dengan
kekayaan alam yang melimpah.

Pembangunan Sosial dan Ekonomi

Pembangunan sosial merupakan sebuah proses perubahan sosial yang terencana,
yang dirancang untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, dimana pembangunan yang
dilakukan saling melengkapi dengan proses pembangunan ekonomi. Konsep
pembangunan sosial bertujuan untuk meningkatkan kesgahteraan sosial. Dimana

pendekatan pembangunan sosial Iebih berfokus pada peningkatan kemampuan individu,
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komunitas, dan masyarakat melalui pendidikan, kesehatan, jaminan sosial dan
pengentasan masalah kemiskinan (Romi, 2015).

Pembangunan ekonomi adalah ekonomi nasional yang berpenghasilan rendah
yang diubah menjadi dengan ekonomi industri modern. pembangunan ekonomi
merupakan sebuah proses kenaikan dari pendapatan total serta pendapatan perkapita
memperhitungkan dengan adanya pertambahan penduduk juga disertai perubahan
fundamental dari struktur ekonomi sebuah negara serta pemerataan pendapatan untuk
para penduduk dari suatu negara. Pembangunan ekonomi tidak bisa dilepaskan dari
pertumbuhan ekonomi atau economic growth. Pembangunan ekonomi akan mendorong
pertumbuhan ekonomi serta sebaliknya pertumbuhan ekonomi yang memperlancar dari
sebuah proses pembangunan ekonomi. Dalam pembangunan ekonomi, masyarakat
sendiri berperan sebagai sebuah pelaku utama serta pemerintah menjadi sebuah
pembimbing serta dalam mendukung jalannya sebuah pembangunan ekonomi (Gramedia
Digital, 2022). Pekonomi adalah salah satu indikator dari keberhasilan proses
pembangunan. Semakin tingginya akan pertumbuhan ekonomi, biasanya akan semakin

tinggi jugatingkat kesejahteraan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, Menurut Poerwandari penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya
deskriptif, seperti transkripsi wawancara, catatan lapangan, gambar, foto rekaman video
dan lain-lain. Peneliti berusaha mencari dan mengumpulkan berbagai sumber data yang
ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini datayang digunakan
merupakan data sekunder, Adapun sumber datasekunder di sini adalah buku-buku, jurnal,
dan sumber lain yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Proses selanjutnya
sebagal kegiatan terakhir dalam penulisan artikel ini adalah analisa data yang dilakukan
setelah semua data terkumpul dan diolah. Analisa data dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, artinya bahwa data yang terkumpul tersebut kemudian
digambarkan dengan kata-kata, dipisahkan menurut pola berfikir induktif, yaitu melihat
dari fakta-fakta dan peristiwa-peristiwa secara khusus dan kemudian digeneralisasikan

bersifat umum.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Pembangunan Ber kelanjutan

Pembangunan berkelanjutan (Emil Salim,1990) bertujuan untuk meningkatkan
kesgahteraan masyarakat, untuk memenuhi kebutuhan dan aspiras manusia
Pembangunan yang berkelanjutan pada hekekatnya ditujukan untuk mencari pemerataan
pembangunan antar generasi pada masa kini maupun masa mendatang. Menurut KLH
(1990) pembangunan (yang pada dasarnya lebih berorientasi ekonomi) dapat diukur
keberlanjutannya berdasarkan tiga kriteriayaitu : (1) Tidak ada pemborosan penggunaan
sumber daya alam atau depletion of natural resources; (2) Tidak ada polusi dan dampak
lingkungan lainnya; (3) Kegiatannya harus dapat meningkatkan useable resources
ataupun replaceable resource.

Senada dengan konsep diatas, Sutamihardja (2004), menyatakan sasaran
pembangunan berkelanjutan mencakup pada upaya untuk mewujudkan terjadinya:

a. Pemerataan manfaat hasil-hasil pembangunan antar generasi (intergenaration
equity) yang berarti bahwa pemanfaatan sumberdaya alam untuk kepentingan
pertumbuhan perlu memperhatikan batas-batas yang waar dalam kendali
ekosistem atau sistem lingkungan serta diarahkan pada sumberdaya alam yang
replaceable dan menekankan serendah mungkin eksploitas sumber daya alam
yang unreplaceable.

b. Safeguarding atau pengamanan terhadap kelestarian sumber daya alam dan
lingkungan hidup yang ada dan pencegahan terjadi gangguan ekosistem dalam
rangka menjamin kualitas kehidupan yang tetap baik bagi generas yang akan
datang.

c. Pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya alam semata untuk kepentingan
mengegjar pertumbuhan ekonomi demi kepentingan pemerataan pemanfaatan
sumberdaya alam yang berkelanjutan antar generasi.

d. Mempertahankan kesgjahteraan rakyat (masyarakat) yang berkelanjutan baik
masa kini maupun masa yang mendatang (inter temporal).

e. Mempertahankan manfaat pembangunan ataupun pengelolaan sumberdaya alam
dan lingkungan yang mempunyai dampak manfaat jangka panjang ataupun | estari

antar generasi.
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f.  Menjaga mutu ataupun kualitas kehidupan manusia antar generasi sesuai dengan
habitatnya.

Dari sis ekonomi Fauzi (2004) setidaknya ada tiga alasan utama mengapa
pembangunan ekonomi harus berkelanjutan. Pertama menyangkut alasan moral. Generasi
kini menikmati barang dan jasa yang dihasilkan dari sumber daya alam dan lingkungan
sehingga secara mora perlu untuk memperhatikan ketersediaan sumber daya alam
tersebut untuk generas mendatang. Kewagjiban moral tersebut mencakup tidak
mengekstraksi sumber daya alam yang dapat merusak lingkungan, yang dapat
menghilangkan kesempatan bagi generasi mendatang untuk menikmati layanan yang
sama. Kedua, menyangkut alasan ekologi, Keanekaragaman hayati misalnya, memiliki
nilai ekologi yang sangat tinggi, oleh karena itu aktivitas ekonomi semestinya tidak
diarahkan pada kegiatan pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan semata yang
pada akhirnya dapat mengancam fungsi ekologi. Faktor ketiga, yang menjadi aasan
perlunya memperhatiakan aspek keberlanjutan adalah alasan ekonomi. Alasan dari sis
ekonomi memang masih terjadi perdebatan karena tidak diketahui apakah aktivitas
ekonomi selama ini sudah atau belum memenuhi kriteria keberlanjutan, seperti kita
ketahui, bahwa dimensi ekonomi berkelanjutan sendiri cukup kompleks, sehingga sering
aspek keberlanjutan dari sisi ekonomi ini hanya dibatasi pada pengukuran kesejahteraan
antargenerasi (intergeneration welfare maximization).

Sutamihardja (2004), dalam konsep pembangunan berkelanjutan, tabrakan
kebijakan yang memungkin dapat terjadi antara kebutuhan menggali sumberdaya alam
untuk memerangi kemiskinan dan kebutuhan mencegah terjadinya degredasi lingkungan
perlu dihindari serta sejauh mungkin dapat berjalan secara berimbang. Pembangunan
berkelanjutan juga mengharuskan pemenuhan kebutuhan dasar bagi masyarakat dan
adanya kesempatan yang luas kepada warga masyarakat untuk mengejar cita-cita akan
kehidupan yang lebih baik dengan tanpa mengorbankan generasi yang akan datang.

Pengembangan  konsep  pembangunan  yang  berkelanjutan  perlu
mempertimbangkan kebutuhan yang wajar secara sosial dan kultural, menyebarluaskan
nilai-nilai yang menciptakan standar konsumsi yang berbeda dalam batas kemampuan
lingkungan, serta secara wajar semua orang mampu mencita-citakannya. Namun
demikian ada kecendrungan bahwa pemenuhan kebutuhan tersebut akan tergantung pada

kebutuhan dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi ataupun kebutuhan produksi pada
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skalamaksimum. Pembangunan berkel anjutan jelas mensyaratkan pertumbuhan ekonomi
ditempat yang kebutuhan utamanya belum bisa konsisten dengan pertumbuhan ekonomi,
asalkan is pertumbuhan mencerminkan prinsip-prinsip keberlanjutan. Akan tetapi
kenyataannya aktivitas produksi yang tinggi dapat sga terjadi bersamaan dengan
kemelaratan yang tersebar luas. Kondisi ini dapat membahayakan lingkungan. Jadi
pembangunan berkelanjutan mensyaratkan masyarakat terpenuhi kebutuahan dengan cara
meningkatkan potensi produksi mereka dan sekaligus menjamin kesempatan yang sama
semua orang. Bagaimana cara hal ini dapat dilakukan? Pemerintah tentunya memerlukan
suatu strategi kebijakan yang readlistis dan dapat dilaksanakan disertai dengan sistem
pengendalian yang tepat. Eksploitasi sumber daya alam disarankan sebaiknya pada
sumber daya alam yang replaceable atau tergantikan sehingga ekosistem atau sistem
lingkungan dapat dipertahankan.

Prinsip-Prinsip Pembangunan Berkelanjutan

Memang diakui bahwa konsep keberlanjutan merupakan konsep yang sederhana
namun kompleks, sehingga pengertian keberlgjutanpun sangat multidimensi dan multi-
interpretasi. Menurut Heal, (Fauzi,2004). Konsep keberlanjutan ini paling tidak
mengandung duadimensi : Pertama adalah dimensi waktu karena keberlanjutan tidak lain
menyangkut apa yang akan terjadi dimasa yang akan datang . Kedua adalah dimens
interaks antara sistem ekonomi dan sistem sumber daya alam dan lingkungan. Pezzey
(1992) melihat aspek keberlgjutan dari sisi yang berbeda. Dia melihat bahwa
keberlanjutan memiliki pengertian statik dan dinamik. Keberlanjutan dari sisi statik
diartikan sebagai pemanfaatan sumber daya alam terbarukan dengan laju teknologi yang
konstan, sementara keberlanjutan dari sisi dinamik diartikan sebagai pemanfaatan sumber
daya alam yang tidak terbarukan dengan tingkat teknologi yang terus berubah. Karena
adanya multidimensi dan multi-interpretas ini, maka para ahli sepakat untuk sementara
mengadopsi pengertian yang telah disepakati oleh komisi Brundtland yang menyatakan
bahwa “Pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan yang memenuhi kebutuhan
generasi saat ini tanpa mengurangi kemampuan generas mendatang untuk memenuhi

kebutuhan mereka.”
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Ada dua hal yang secara implisit menjadi perhatian dalam konsep brunland
tersebut. Pertama, menyangkut pentingnya memperhatikan kendala sumber daya alam
dan lingkungan terhadap pola pembangunan dan konsumsi. Kedua, menyangkut
perhatian pada kesejahteraan (well-being)generas mendatang. Hall (1998) menyatakan
bahwa asumsi keberlgjutan paling tidak terletak pada tiga aksioma dasar;(1) Perlakuan
masa kini dan masa mendatang yang menempatkan nilai positif dalam jangka panjang;
(2) Menyadari bahwa aset lingkungan memberikan kontribusi terhadap economic
wellbeing; (3) Mengetahui kendala akibat implikasi yang timbul pada aset lingkungan.

Konsep ini dirasakan masih sangat normatif sehingga aspek operasional dari
konsep keberlanjutan ini pun banyak mengalami kendala. Perman et a.,(1997) mencoba
mengelaborasikan lebih lanjut konsep keberlanjutan ini dengan mengajukan lima
aternatif pengertian: (1). Suatu kondisi dikatakan berkelanjutan (sustainable) jika utilitas
yang diperoleh masyarakat tidak berkurang sepanjang waktu dan konsumsi tidak
menurun sepanjang waktu (non-declining consumption),(2) keberlanjutan adalah kondisi
dimana sumber daya alam dikelola sedemikian rupa untuk memelihara kesempatan
produksi dimasa mendatang, (3) keberlanjutan adalah kondisi dimana sumber daya aam
(natural capital stock) tidak berkurang sepanjang waktu (nondeclining), (4) keberlanjutan
adalah kondisi dimana sumber daya alam dikelola untuk mempertahankan produksi jasa
sumber daya alam, dan (5) keberlanjutan adalah adanya kondisi keseimbangan dan daya

tahan (resilience) ekosistem terpenuhi.

Pembangunan Berkelanjutan Dalam Pengelolaan Sumberdaya Alam Di Indonesia
Dalam gambaran tentang kondis: umummengenai pengelolaan sumber daya alam
dan lingkungan hidup Tap IV/MPR/1999 tentang GBHN tahun 1999-2004 menentukan :
konsep pembangunan berkelanjutan telah diletakkan sebagai kebijakan, namun dalam
pengalaman praktek selama ini, justru terjadi pengelolaan sumber daya alamyang tidak
terkendali dengan akibat perusakan lingkungan yang mengganggu pelestarian alam;
ungkapan ini menunjukkan adanya pengakuan dari lembaga tertinggi negara kita tentang
masih belum terlaksananya pembangunan yangberkelanjutan dalam pengel olaan sumber

daya alam”.
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Hal senada dapat juga dilihat dalam konsideran Tap IX/MPR/2001 yang
menyatakan bahwa pengelolaan sumber daya agraria/ sumber daya alam yang
berlangsung selama ini telah menimbulkan penurunan kualitas lingkungan,ketimpangan
strukutur penguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatannya serta menimbulkan
berbagai konflik. Kemudian disebutkan pula bahwa peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan pengelolaan sumber daya agraria atau sumber daya alam saling
tumpang tindih dan bertentangan.

Persoalan ini bukan hanya dihadapi di Indonesia akan tetapi juga berlaku secara
global dan proses globalisasi itu sendirilah sebenarnya yang memperlemah pelaksanaan
pembangunan berkelanjutan, seperti yang dikatakan oleh Martin Khor bahwa dalam
penjelasanya, proses globalisasi telah semakin mendapat kekuatan, dan proses tersebut
telah dan akan semakin menenggelamkan agenda pembangunan yang berkelanjutan
(Khor, 2002 :56).

Dalam tulisannya, Sonny keraf menyebutkan ada dua penyebab kegagalan
penerapan konsep pembangunan yang berkelanjutan. Menurut pendapatnya salah satu
sebab dari kegagalan mengimplementasikan paradigma tersebut adalah, paradigma
tersebut kurang dipahami sebagai memuat prinsip-prinsip kerja yang menentukan dan
menjiwai seluruh proses pembangunan. Paradigma ini tidak dipahami sebagai bentuk
prinsip pokokpolitik pembangunan itu sendiri. Pada akhir cita-cita yang dituju dan ingin
diwujudkan dibalik paradigma tersebut tidak tercapai. Karena, prinsip politik.

Pembangunan yang seharusnya menuntut pemerintah dan semua pihak lainnya
dalam rancang dan mengimplementasikan pembangunan tidak dipatuhi dengan katalain,
paradigma pembangunan berkelanjutan harus dipahami sebagai etika politik
pembangunan, yaitu sebuah komitmen mora tentang bagaimana seharusnya
pembangunan itu diorganisir dan dilaksanakan untuk mencapaitujuan. Dalam kaitan
dengan itu, paradigma pembangunan berkelanjutan bukti sebuah konsep tentang
pembangunan lingkungan hidup. Paradigma pembangunan berkelanjutan juga bukan
tentang pembangunan ekonomi. Ini sebuah etika politik pembangunan mengenai
pembangunan secara keseluruhan dan bagaimana pembangunan itu seharusnya
dijalankan. Dalam arti ini, selama paradigma pembangunan berkel anjutan tersebut tidak
dipahami, atau dipahami secara luas, cita-cita moral yang terkandung di dalamnya tidak
akan terwujud (Keraf, 2002 : 176).
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Alasan kedua, menurut Sonny Keraf mengapa paradigma itu tidak
jalan,khususnya mengapa kriss ekologi tetap sgja terjadi, karena paradigma
tersebutkembali menegaskan ideologi developmentalisme. Apa yang dicapa di
KTTBumi di Rio de Janeiro sepuluh tahun lalu, tidak lain adalah sebuah
kompromimengusulkan kembali pembangunan, dengan fokus utama berupa
pertumbuhanekonomi. Akibatnya, selama sepuluh tahun terakhir ini, tidak banyak
perubahanyang dialami semua negara di dunia dalam rangka mengoreks
pembangunanekonominya yang tetap sga sama, yaitu penguasaan dan eksploitas
sumberdaya alam dengan segala dampak negatifnya bagi lingkungan hidup,
baikkerusakan sumber daya alam maupun pencemaran lingkungan hidup (Keraf,2002
:167-168).

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan pembangunan berkelanjutan dilndonesia
patut di catat penilaian dari D. Pearce & G Atkinson dalam tulisanya “A Measure of
Sustainable Development” (Ecodecision, 1993 : 65) sebagaimana dikutip oleh Soerjani,.
Dua penulisini menilai pembangunan Indonesia dinilai masih belum sustainable. Hal ini
dengan alasan bahwa depresiasi sumber dayaalam Indonesia besarnya adalah 17% dari
GDB, sedangkan invesmennya hanya 15 %. Pembangunan itu baru dinilai sustainable
dalam memanfaatkan sumber daya alam itu melalui rekayasateknologi dan seni, sehingga
kalau yang kita konsumsi nilai tambahnya, sangat mungkin dapat ditabung untuk
invesmentsenilai 17% atau bahkan lebih. Jadi jelas bahwa kemampuan sumber daya
manusia untuk memberi “nilai tambah” sumber daya pendukung pembangunan melalui
penerapan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni merupakan kunci apakah pembangunan
yang dilaksanakan itu “sustainable” berkelanjutan,berkesinambungan atau tidak
(Soerjani, 1997 :66-67).

Dengan demikian sekalipun secara formal sudah jelas pembangunan yang
dilaksanakan di Indonesia harus berupa Pembangunan Berkelanjutan dan Berwawasan
Lingkungan Hidup tetapi masih baru berupa das solen dan melalui perangkat hukum
diharapkan dapat diwujudkan pada tataran das sein. Namun keberhasilan ini masih
tergantung pada banyak faktor, selain faktor yang bersifat yuridis, juga politis dan budaya

termasuk kondisi sumber daya manusiayang menjadi pelaksanaanya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pembangunan berkelanjutan merupakan pembangunan yang memenuhi
kebutuhan hidup masa sekarang dengan mempertimbangkan kebutuhan hidup generas
mendatang. Prinsip utama dalam pembangunan berkelanjutan ialah pertahanan kualitas
hidup bagi seluruh manusia di masa sekarang dan di masa depan secara berkelanjutan.
Pembangunan berkelanjutan dilaksanakan dengan prinsip kesgahteraan ekonomi,
keadilan sosial, dan pelestarian lingkungan. Pendekatan yang digunakan dalam
pembangunan berkelanjutan merupakan pendekatan yang menyeluruh. pembangunan
yang dilaksanakan di Indonesia harus berupa Pembangunan Berkelanjutan dan
Berwawasan Lingkungan Hidup tetapi masih baru berupa das solen dan melalui
perangkat hukum diharapkan dapat diwujudkan pada tataran das sein. Namun
keberhasilan ini masih tergantung pada banyak faktor, selain faktor yang bersifat yuridis,
juga politis dan budaya termasuk kondis sumber daya manusia yang menjadi

pel aksanaanya.
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